BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penulisan pada bab-bab sebelum ini, diperoleh beberapa
kesimpulan sebagai berikut.

Harmoni kwartal terbentuk dari proses superimposing harmony.
Superimposing harmony dapat dicapai dengan menambahkan beberapa nada non
chord tone, tidak menutup kemungkinan dengan menambahkan nada dari material
tangga nada yang berbeda. Dalam mengaplikasikannya dapat menggunakan
berbagai tipe akor dan tangga nada, untuk pengembangan dapat menggunakan
modus sebagai material dasar dalam pembentukan struktur kwartal.

Voicing harmoni kwartal dapat dicapai dengan membentuk interval empat
pada struktur akor, penambahan interval empat pada struktur akor membentuk
superimposing harmony, penggunaan modus pada harmoni kwartal merupakan
pilihan untuk memperluas struktur harmoni, relasi harmoni kwartal pada modus
sering digunakan pada teknik komposisi, relasi harmoni kwartal pada modus
merupakan pengembangan dari bentuk relasi akor pada tangga nada mayor dan
minor, relasi harmoni kwartal pada modus dicapai dengan membentuk interval
empat secara vertikal pada struktur modus, harmoni kwartal bisa dibentuk oleh
dua nada ( two note chords by fourth ), tiga nada ( thr;ee note chords by fourth ),

empat nada ( four note chords by fourth ), dan multi note chords by fouth.
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Penambahan interval empat secara vertikal pada struktur modus juga membentuk
superimpose harmony, relasi harmoni kwartal pada modus membentuk berbagai
kemungkinan akor dan memperluas struktur harmoni.

Untuk membentuk improvisasi melodi berdasarkan harmoni kwartal dapat
menggunakan berbagai tipe akor dan tangga nada sebagai material dasar,
improvisasi melodi berdasarkan harmoni kwartal dicapai dengan membentuk
interval empat secara horizontal, pada akor C7 harmoni kwartal C —F — Bb akan
membentuk akor C7 add11, struktur ini juga membentuk superimpose harmony.

Secara garis besar harmoni kwartal merupakan bagian dari material harmoni
yang perlu untuk dipelajari karena harmoni kwartal adalah pengembangan dari
harmoni yang konvensional, teknik harmoni kwartal banyak digunkan untuk
mengembangkan permainan solo maupun dalam membuat komposisi, harmoni
kwartal dapat menjadi salah satu pilihan.

B. Saran

1. Kepada para akademisi musik di ISI Yogyakarta khususnya pengajar
maupun praktisi untuk mulai menerapkan harmoni modern ke dalam
metode pembelajaran ilmu harmoni di ISI Yogyakarta, harmoni
modern merupakan struktur dasar dalam membentuk improvisasi dan
komposisi modern.

2. Kepada para pendengar dan pemerhati musik pada umunya, agar lebih
memperluas apresiasi musik dengan mendengar karya — karya musik

modern.
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